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Abstract

This article aims to research and understand Indonesia's efforts to
increase coal exports which experienced a decline during the Covid-19 pandemic
to China in 2019-2021. The main focus of this article is Indonesia's role in
increasing seaweed exports to China during the pandemic. This article uses a
liberalism perspective with a nation state level of analysis.

This paper also uses the international trade theory of Heckscher-Ohlin.
The method used in this paper is qualitative research and is explanatory in nature
by searching several literatures such as books, journals, internet articles, as well
as various sources combined and used to complete the needs of this paper.The
result of this article is that Indonesia is taking strategic steps as a form of effort to
increase coal exports to China during the Covid-19 pandemic.

The result of this article is that Indonesia is taking strategic steps as a
form of effort to increase coal exports to China during the Covid-19 pandemic.
The efforts made are to increase international cooperation between Indonesia and
China by utilizing this cooperation, namely the China-Indonesia Coal
Procurement Matchmaking Meeting, creating a program to improve coal quality,
namely the road map program for the development and utilization of coal for
2021-2045, controlling global coal prices. by emphasizing domestic production
volumes and the Indonesian finance minister created a policy stimulus in the form
of facilitating export services in the midst of the pandemic. With these efforts, the
value of Indonesian coal exports to China managed to increase to 9,143.1 US$
and the export volume also increased to 108,487.2 tons.

Keywords: Coal Exports, Indonesian Coal, China, Covid-19.
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PENDAHULUAN

Hubungan internasional tidak
hanya membahas mengenai isu
politik, sosial, budaya dan agama
saja, Namun, yang paling utama
yang ikut dibahas dalam hubungan
internasional adalah ekonomi dalam
bentuk perdagangan internasional.
Kegiatan ekspor terjadi karena
adanya kepentingan dunia untuk
barang dan jasa seta kepentingan
negaranya sendiri yang belum
terpenuhi. Ekspor merupakan salah
satu aspek diplomasi ekonomi yang
dijalankan oleh Indonesia untuk
mencapai kepentingan nasional dan
meningkatkan pendapatan negara.
Perdagangan internasional adalah
suatu pertukaran barang dan jasa
melalui perbatasan negara serta akan

mendapatkan dampak bagi
perekonomian global bahkan
domestik.!

Batubara menjadi salah satu
kekayaan alam yang bisa
dimanfaatkan ~ Indonesia  untuk
membantu perekonomian dan
kemajuan  bangsa. Batubara
merupakan salah satu komoditas
bahan  bakar  mineral  yang
diperdagangkan antar negara.
Batubara memiliki prospek yang
sangat menjanjikan  di  pasar
internasional  dan  memberikan
kontribusi yang cukup besar bagi
perekonomian Indonesia. Batubara
menjadi salah satu sumber energi
penting bagi dunia yang digunakan
untuk tenaga pembangkit listrik
hingga 40% di seluruh dunia. 2

! Fakhrus, Radifan, 2014, “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Ekspor Crude Palm
Oil  Indonesia Dalam  Perdagangan
Internasional”, Economics Development
Analysis Journal, Vol. 3. No. 2, him. 259-
267

2 L. T. carolina dan J. Aminata, 2014,
“Analisis Daya Saing dan Faktor yang

Cadangan batubara Indonesia
yang melimpah terdapat di beberapa
wilayah dengan jumlah cadangan
yang berbeda. Batubara yang
melimpah  terdapat di  Pulau
Sumatera tepatnya di Sumatera
Selatan pada wilayah Bukit Asam
dan Pulau Kalimantan pada wilayah
Kalimantan Timur. Kedua wilayah
tersebut menjadi penghasil batubara
terbesar di Indonesia. Tidak hanya
itu saja di beberapa daerah lain juga
memiliki sumber daya alam yang
sama seperti di Pulau Jawa,
Sulawesi, dan Papua.®

Indonesia berhasil mengekspor
batubara dalam jumlah besar ke
berbagai negara seperti Tiongkok,
India, Korea Selatan, dan Taiwan.
Menurut data yang dirilis, Tiongkok
menjadi negara tujuan utama ekspor
batubara pada tahun 2021 sebesar
45% total ekspor batubara. Selain itu,
Indonesia  berhasil  mengekspor
batubara ke India sebesar 15% yang
menunjukkan bahwa India juga
menjadi pasar yang penting bagi
ekspor batubara di Indonesia.
Selanjutnya, ekspor batubara pada
tahun 2021 dikirim ke Jepang, Korea
Selatan, dan Taiwan sebesar 12,5%
yang menunjukkan bahwa negara di
kawasan Asia Timur masih menjadi
potensi  bagi  ekspor  batubara
Indonesia. Pada kawasan Asia
Tenggara juga termasuk salah satu
pasar yang penting bagi ekspor
batubara Indonesia, sebanyak 20%

Mempengaruhi Ekspor Batubara”,
Diponegoro Journal of Economics, Vol. 1.
No. 1, him. 10

3 Indonesia Investment, 2018, “Bisnis
Komoditas Batubara”, dapat diakses melaui:
https://www.indonesia-
investments.com/id/bisnis/komoditas/batu-
bara/item236, diakses pada:17 Oktober 2023
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dari total ekspor batubara Indonesia
pada tahun 2021.*

Ekspor batubara Indonesia ke
Tiongkok mengalami pasang surut.
Volume ekspor ke Tiongkok pada
tahun 2019 sebesar 65.670,5 ton.
Pada tahun 2020 ekspor batubara
Indonesia mengelami  penurunan
sebesar 3000 ton dibandingkan dari
tahun 2019 yang berhasil
mengekspor sebesar 65.670,5 ton
batubara.®

Pada masa pandemi Covid-19
yang terjadi pada tahun 2020,
komoditas batubara menjadi salah
satu komoditas yang mengalami
penurunan karena anjloknya aktivitas
ekonomi yang disebabkan oleh
adanya kebijakan lockdown yang
membuat permintaan dan harga
batubara menurun. Karena adanya
kebijakan lockdown tersebut,
membuat Tiongkok menolak adanya
ekspor batubara dari Indonesia untuk
menghindari penyebaran Covid-19.
Ekspor batubara Indonesia
mengalami penurunan hingga -33%
(yoy) pada triwulan 1l 2020. Pada
triwulan 111 2020 belum mengalami
peningkatan dan masih mengalami
penurunan sebesar -5% (yoy). Pada

4 A H Wibowo, 2023, “Presentase Jejak
Expor Batubara Indonesia berdasarkan
Negara Tujuan”,dapat diakses melaui:
https://data.goodstats.id/statistic/wibowoadn
anhasyim/persentase-jejak-expor-batubara-
indonesia-berdasarkan-negara-tujuan-xT64e,
diakses pada: 17 Oktober 2023

% G. C. Adhi Wibowo, 2020, “Strategi
Meningkatkan Pangsa Pasar Tiongkok
Menjadi Negara Tujuan Utama Ekspor
Batubara Indonesia 2004-2019”, Jurnal
Ecudonamika. Vol. 3. No. 2

® Badan Pusat Statistik, 2023, “Ekspor
Batubara Menurut Negara Tujuan Utama,
2012-2022”, Dapat diakses melalui:
https://www.bps.go.id/statictable/2014/09/08
/1034/ekspor-batu-bara-menurut-negara-
tujuan-utama-2012-2022.html, Diakses
pada: 17 Oktober 2023

triwulan IV 2020 ekspor batubara
Indonesia perlahan membaik.’

Ekspor  batubara  Indonesia
mengalami penurunan pada masa
pandemi Covid-19. Pada Desember
tahun 2019 ditemukannya pertama
kali Virus Corona tepatnya pada
Wuhan Tiongkok. Virus ini bermula
dari kelelawar dan ditularkan kepada
manusia  melalui  hewan-hewan
lainnya. Jumlah penyebaran virus ini
terus meningkat seiring berjalannya
waktu.® Pada masa Pandemi Covid-
19 tidak hanya berdampak pada
kesehatan tetapi juga berdampak
kepada perekonomian khusunya pada
sektor eskpor dan impor yang
mempunyai perbedaan dalam
menjalankan strategi dan upaya
ekspor.®

Tiongkok menjadi salah satu
negara dengan jumlah permintaan
terbesar yang menjadikan Indonesia
bergantung kepada Tiongkok
terhadap ekspor batubara. Tetapi
seiring berjalannya waktu, peralihan
terhadap batubara yang bermula
menjadi sumber pembangkit listrik
berubah menjadi sumber energi
lainnya. Hal tersebut mengakibatkan
penggunaan batubara akan
ditinggalkan dan tidak terpakai lagi.
Hasil batubara yang melimpah
menjadi kesempatan yang sangat

" M. C. Fajar Sodig, 2021, “Indonesia
Export-Import Monthly Review”, Indonesia
Eximbank

8 Diva Permata Tri Putri, dkk, 2021,
“Pengaruh Covid-19 Terhadap Kegiatan
Ekspor Impor di Indonesia”, Jurnal
Dinamika Bahari, Vol. 2. No. 2, him. 169 -
170

o Egy Regi Prayoga, dkk, 2022, “Dampak
Covid-19 Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
pada  Sektor  Ekspor dan  Impor
Indonesia”, Jurnal  Kajian Ekonomi dan
Bisnis Islam, Vol. 3. No. 3, him. 458
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baik  bagi Indonesia  untuk
meningkatkan ekspor Indonesia. 1°
Indonesia sebagai negara produsen
batubara di dunia tentunya memiliki
potensi yang cukup besar untuk
memenuhi  pasar  batubara  di
Tiongkok, namun kondisi yang
terjadi akibat adanya pandei Covid-
19 menunjukkan bahwa ekspor
komoditas batubara Indonesia ke
Tiongkok tahun 2019-2021
cenderung menurun. Jika kasus ini
tidak ditanggapi, maka akibatnya
akan semakin meluas dan dapat
memberikan pengaruh pada usaha
dan  pendapatan  pertambangan
batubara. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan batubara merupakan
salah satu komuditas yang terdampak
besar dari pandemi Covid-19. Hal ini
menjadi indikator dalam
pembentukan  kebijakan  sesuai
dengan kondisi pada masa pandemi
Covid-19.

KERANGKA TEORI

Perspektif : Liberalisme

Adam Smith yang merupakan
salah satu tokoh liberalisme klasik,
yang pemikirannya berkembang
terutama dalam bidang ekonomi.
Salah satu pemikiran dasar yang
diwariskan dari tradisi pemikirannya
ialah adanya saling ketergantungan
antara masyarakat dengan
masyarakat, antara negara dengan
negara sebagai bagian dari human
nature.  Bertolak dari  sinilah
berkembang dalam tradisi perspektif
liberalisme suatu tesis; saling
ketergantungan terutama pada sektor

10 G. K. Nathanael, 2020, “Kerjasama Luar
Negeri Indonesia dan China: Studi Kasus
Ekspor Batubara”, Jurnal Ilmu Hubungan
Internasional, Vol. 3. No. 2, him. 215-217

ekonomi mendorong negara untuk
tetap menjaga kerjasama dan dengan
begitu maka negara-negara akan
mencegah diri dari situasi konfliktual
yang mengarah ke situasi perang
terbuka. Hubungan ekonomi antara
manusia  sifatnya = menyatukan,
kekuatan pendamai dalam hubungan
internasional. Harmoni kepentingan
menjadi dasar yang mendorong
negara untuk saling bekerjasama,
sekaligus ~ menjadi mekanisme
pencegahan atas terjadinya perang
yang dianggap tindakan irasional.*

Perspektif liberalisme
dianggap tepat untuk menjelaskan
topik penelitian dalam tulisan ini.
Kondisi yang terjadi karena adanya
pandemi Covid-19 telah menghabat
perdagangan internasional,
diantaranya perdagangan batu bara
antara Indonesia dan Tiongkok.
Keputusan Tiongkok yang
menerapkan kebijakan lockdown
telah menghambat kegiatan ekspor
dan impornya. Sebagai
konsekuensinya, ekspor batu bara
dari Indonesia pun terkena imbasnya.
Oleh karena Indonesia-Tiongkok
saling membutuhkan dalam sektor
perdagangan batu bara ini, oleh
karena itu kerja sama kedua negara
merupakan sesuatu yang tidak dapat
dihindari. Hal ini terjadi karena
adanya harmoni kepentingan,
sebagaimana  pandangan  Adam
Smith, yang mendorong kedua
negara ini untuk meningkatkan kerja
samanya.

Tingkat Analisa : Negara Bangsa

Dalam sebuah  penelitian
untuk menentukan level analisia,
diperlukan level analisia yang tepat
untuk membantu penulis dalam
mendukung keakurat analisia

1 Ibid.
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permasalahan yang ada dalam studi
hubungan  internasional.  Level
analisia adalah unit (individu, Negara
atau sistem) yang menjadi fokus dari
sebuah teori.

Menurut Mohtar Mas'oed
dalam bukunya yang berjudul “Ilmu
Hubungan Internasional: Disiplin
dan Metodologi,” penulis
mengetahui bahwa level analisa
dalam penelitian ini adalah negara-
bangsa. Pada tingkat negara-bangsa,
difokuskan pada proses pembuatan
keputusan  mengenai  hubungan
internasional, yaitu politik luar
negeri, oleh suatu negara-bangsa
sebagai satu kesatuan yang utuh
sebagai subjek internasional.*®

Teori : Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional
merupakan salah  satu  bentuk
kerjasama yang dibuat untuk
mempererat hubungan antar negara
dengan negara lainnya. Perdagangan
Internasional menjadi sutau factor
utama pada suatu negara guna
meningkatkan ~ gross  domestic
product (GDP) atau produk domestic
bruto (PDB) yang merupakan
pendapatan nasional berupa barang
dan jasa pada suatu negara dalam
satu tahun. Dalam perdagangan
internasional membahas dua kegiatan
yaitu ekspor dan impor.

Teori perdagangan internasional
yang dikemukakan oleh Hecksher
Ohlin  yang menyebutkan bahwa
ekspor neto atau net ekspor adalah
suatu faktor yang menjadi salah satu
bagian yang penting dalam

12 Yessi Olivia, 2013, “Level Analisis Sistem
dan Teori Hubungan Internasional”, Jurnal
Transnasional. VVol.5. No. 1, him. 890-907

13 Mohtar Mas’oed, 1990, “Imu Hubungan
Internasional: Disiplin dan Metodologi”,
Jakarta : PT Pustaka LP3ES Indonesia, him.
35-38

meningkatkan produk domestic bruto
(PDB). Perubahan nilai ekspor
tersebut memberikan dampak pada
perubahan pendapatan nasional. Hal
tersebut memiliki hubungan anatara
ekspor dan impor untuk
pertumbuhan ekonomi suatu
negara.** Menurut teori perdagangan
Internasional Hecksher Ohlin ini,
upaya yang dilakukan suatu negara
dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi vyaitu dengan melakukan
ekspor suatu barang dan jasa yang
intensif menggunakan faktor
produksi yang melimpah,
meningkatkan  kerjasama dengan
negara-negara lain  dalam hal
perdagangan internasional,
mengurangi hambatan-hambatan
perdagangan yang terjadi seperti tarif
dan  non-tarif, serta  dengan
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia untuk meningkatkan
produktivitas dan daya saing dalam
perdagangan internasional.*®

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebijakan Indonesia  Dalam
Meningkatkan Ekspor Batubara
ke Tiongkok pada Tahun 2019-
2021

Pemanfataan Kebijakan
Kerjasama China-Indonesia Coal
Procurement Matchmaking
Meeting

Asosiasi Pertambangan Batubara
Indonesia (APBI-ICMA) dan
Asosiasi Pengangkutan dan

% Fitri Amelia, 2018, <“Perdagangan
Internasional Booster Dalam Pertumbuhan
Ekonomi”. Change Think Journal. 1.
Analisis  Strategi  Pemasaran  Dalam
Meningkatkan Volume Penjualan Dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus pada
Toko AGS kuningan). (2018). him. 50-59
155, N. Mulyati, 2021, Ekonomi”,Jakarta:
Kemdikbud, 2020). him. 12-13
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Distribusi Batubara China (CCTDA)
telah menandatangani kerja sama
dalam bentuk nota kesepahaman
Memorandum of  Understanding
(MoU) untuk meningkatkan ekspor
batubara Indonesia ke China.
Kesepakatan ini diwujudkan dalam
‘China-Indonesia Coal Procurement
Matchmaking Meeting’ yang
dilaksanakan secara virtual dimana
delegasi Tiongkok menghadiri acara
tersebut di kota Nanning, Provinsi
Guangxi sedangkan delegasi
Indonesia berada di Jakarta.

Selain  itu  juga untuk
memfasilitasi produsen batubara di
Indonesia dengan  pembeli  di
Tiongkok dalam hal meningkatkan
perdagangan bilateral kedua negara.
Dalam MoU vyang ditandatangani
Ketua Umum APBI, Pandu Patria
Sjahrir dan rekannya dari CCTDA,
Liang Jia Kun, keduanya sepakat
untuk  menandatangani  kontrak
pembelian batubara untuk tahun
2021, dan Dberkomitmen untuk
melaksanakan isi kontrak. Jangka
waktu  kerjasama ini  sendiri
berlangsung selama 3  tahun.
Perjanjian tersebut bernilai US$1,46
miliar.18

Realisasi  penjualan  batubara
Indonesia dipastikan bakal
mendapatkan rapor hijau dalam
waktu tiga tahun mendatang dari
tahun 2020. Hal ini menyusul
komitmen para importir Tiongkok
yang menyetujui pembelian batubara
Indonesia sebesar USD1,46 Miliar
atau setara Rp20,6 triliun. Kerja
sama ini  berawal dari hasil

16 Jessica Cassey,2020, ‘Indonesia and
China strengthen coal investment and trade
co-operation’, dapat diakses pada:
https://www.worldcoal.com/coal/27112020/i
ndonesia-and-china-strengthen-coal-
investment-and-trade-co-operation/, diakses
pada: 18 Mei 2024

kunjungan kerja Pemerintah
Indonesia ke Tiongkok yang diwakili
olen  Kementerian  Koordinator
Bidang Maritim dan  Investasi
bebrapa bulan sebelum
diselenggarakannya acara “China-
Indonesia Coal Procurement
Matchmaking Meeting” pada tahun
2020. Kesepakatan tersebut
meningkatkan  kerjasama anatara
kedua negara untuk mencapai
volume perdagangan 200 juta ton di
tahun 2021.17

Meningkatkan Kualitas dan Mutu
Produk Pertambangan Terutama
Batubara

Program Road Map
Pengembangan dan Pemanfaatan
Batubara 2021-2045 adalah sebuah
inisiatif yang diperkenalkan oleh
Pemerintah Indonesia untuk
mengurangi polusi dan
meningkatkan nilai tambah dari
batubara.  Untuk  meningkatkan
ekspor batubara ke Tiongkok,
program ini akan mengembangkan
industri hilir batubara, seperti briket
batubara, pembuatan kokas, dan
upgrading batubara. Hal ini akan
membuat  batubara lebih  baik
diperdagangkan dan diimpor oleh
negara tujuan, seperti Tiongkok.
Program ini juga akan membantu
mengurangi polusi akibat
pembakaran batubara, meningkatkan
nilai tambah dari batubara, dan
membantu mencapai target Indonesia
emas pada tahun 204518

17 Agung Pribadi, 2020, Tiongkok Sepakat
Beli 200 Juta Ton Batubara Indonesia di
2021°dapat diakses pada:
https://www.esdm.go.id/id/media-
center/arsip-berita/tiongkok-sepakat-beli-
200-juta-ton-batubara-indonesia-di-2021,
diakses pada: 18 Mei2024

18 KESDM Dirjen Minerba,2021, ‘Road
Map Pengembangan dan Pemanfaatan
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Road map terfokus pada
beberapa program utama
pengembangan dan pemanfaatan
batubara dan dibuat secara terpadu
untuk mendukung program riset,
evaluasi keekonomian dan juga
program komersialisasi  beberapa
program tersebut yaitu
pengembangan batubara melalui
upgrading (coal upgrading). Program
ini dipilih sebagai salah satu program
prioritas dalam road map dengan
pertimbangan untuk meningkatkan
nilai keekonomian batubara
peringkat rendah. Coal upgrading
menjadi salah satu jalan untuk
meningkatkan nilai tambah batubara
Indonesia yang harus didukung
penguasaan teknologi coal upgrading
yang kompetitif secara  skala
produksi dan keekonomian serta
dukungan insentif dan kebijakan.
Road map ini mengawal
terlaksananya pengembangan
batubara melalui coal upgrading
untuk optimalisasi batubara
peringkat rendah.

Selanjutnya penerapan teknologi
CCS/CCUS  (Carbon  Capture,
Utilization & Storage) pada fasilitas
pengembangan dan pemanfaatan
batubara. Salah satu tantangan
terbesar dalam pemanfaatan batubara
adalah emisi CO2 yang dihasilkan
dari proses pembakaran batubara.
Untuk tetap dapat memanfaatkan
batubara tetapi dengan menjawab isu
terkait emisi CO2, teknologi CCS-
CCUS pada periode tertentu harus
mulai diterapkan pada pembangkit
listrik maupun industri hilirisasi yang
menghasilkan emisi CO2. Road map
dibuat untuk mengawal langkah
terukur dalam pengurangan emisi
CO2 melalui penerapan CCS/CCUS
pada pembangkit listrik dan proyek

Batubara 2021-2045’, Direktorat Jenderal
Mineral dan Batubara

hilirisasi batubara sesuai dengan
target  penurunan emisi  CO2
nasional.®

Pengendalian Harga Batubara
Global dengan  Menekankan
Volume Produksi Dalam Negeri

Kombinasi antara kelebihan
pasokan batu bara dan lemahnya
permintaan (demand) selama masa
pandemi COVID-19 telah
menurunkan harga batu bara di pasar
global  secara  signifikan. Di
pertengahan tahun 2020, harga batu
bara acuan (HBA) terkoreksi ke
angka 52,16 dolar AS. Kapala Biro
Komunikasi Kementrian ESDM,
Agung Pribadi, mengakui HBA
mengalami tren penurunan sejak
WHO  menetapkan  COVID-19
sebagai pandemi pada pertengahan
anarsi  2020. Posisi HBA ini
merupakan harga terendah sejak
tahun 2016. Dimana pada saat itu
HBA pernah menyentuh angka 50,92
dolar per ton.?°

Atas dasar kondisi itulah,
untuk menjaga keseimbangan
supply-demand, perusahaan tambang
di Indonesia telah memutuskan untuk
memangkas  volume produksi
mereka. Kebijakan itu dilakukan
dengan harapan agar nilai jual batu
bara tidak semakin anjlok yang justru
merugikan  perusahaan  mereka.

19 Muhammad, 2023‘Road Map
Pengembangan Dan Pemanfaatan Batubara
25 Tahun (Part 1)°, dapat diakses pada:
https://newsway.id/road-map-
pengembangan-dan-pemanfaatan-batubara-
25-tahun/#google_vignette, diakses pada: 23
Juni 2024

20 APBI-ICMA, “Dampak Pandemi, harga
batu bara terkoreksi ”, dapat diakses
melalui: http://www.apbi-
icma.org/news/3232/dampak-pandemi-
harga-batu-bara-terkoreksi, diakses pada: 24
Juni 2024
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Direktur Fksekutif APBI Hendra
Sinadia mengatakan bahwa pihaknya
telah  mengusulkan pemangkasan
produksi guna menekan stok batu
bara di pasar global. Ketua asosiasi
tambang Indonesia itu menambahkan
bahwa, wusulan revisi  produksi
tersebut sudah diajukan perusahaan
dan  menanti  persetujuan  dari
Kementerian ESDM untuk langkah
realisasinya.?

Dengan kondisi permintaan
yang masih belum membaik, maka
untuk menjaga profitabilitas, para
produsen besar anggota APBI telah
berencana untuk melakukan
pemotongan produksi tahun 2020
hingga 15-20% dari rencana awal.
Pemotongan produksi ini diharapkan
dapat mendongkrak harga batubara
global dengan tercapainya
keseimbangan antara suplai dan
permintaan pada global seaborne
market.??

Hal ini dilakukan untuk
menghindari kerugian lebih jauh
akibat fluktuasi harga global yang
belum stabil akibat pandemi.
Langkah ini bukan tanpa resiko,
pasalnya jika rencana ini
direalisasikan maka Indonesia juga
harus bersiap dengan terpangkasnya
pendapatan  dari  sektor  batu
bara.Langkah serupa juga diterapkan
secara resmi di level pemerintahan.
Target produkst batu bara Indonesia
untuk tahun 2020 adalah 550 juta
ton, angka ini jauh lebih rendah
dibandingkan ~ dengan  realisasi
produksi tahun 2019 yang berada
diangka 616 juta ton. Fakta ini

2L APBI-ICMA, “Tren Pelemahan Harga
Batubara Masih Berlanjut ”, dapat diakses
melalui: http://www.apbi-
icma.org/news/3428/tren-pelemahan-harga-
batu-bara-masih-berlanjut, diakses pada: 24
Juni 2024

22 1bid.

menunjukkan bahwa target produksi
di tahun 2020 dipangkas hingga 10
persen dari tahun sebelumnya.?

Kebijakan Peningkatan Ekspor
oleh Kementrian Keuangan
Indonesia

Regulasi ekspor-impor yang
mengalami hambatan pada masa
pandemi dimana hal tersebut terjadi
untuk mengurangi penyebaran virus,
membuat Kementerian Keuangan
melalui Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai ( DJBC) melakukan kebijakan
pengawasan lintas barang dan
pemungutan bea masuk dan bea
keluar dalam membantu industri
nasional. pemerintah menerbitkan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
45/ PMK. 04/ 2020 tentang Tata Tata
cara Penyerahan Pesan Uraian Asal
maupun Invoice Declaration Beserta
Dokumen barang-barang Pabean
Surat Keterangan Asal dalam
Rangka Pengenaan Tarif Bea Masuk
atas Barang Impor Bersumber pada
Perjanjian  maupun  Kesepakatan
Internasional ~ Selama  Pandemi
Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19).%

Peraturan tersebut
memberikan akibat terhadap
penerbitan dan pengiriman Surat

2 Tri Subhki R dan Adianto P Simamora,
2020“More Production cut needed ”, Coal
Asia Vol. 116, (29 Juli- 29 Agustus 2020),
him. 83

2 PMK, 2020, ‘Tata Cara Penyerahan Surat
Keterangan Asal Atau Invoice Declaration
Beserta Dokumen Pelengkap Pabean
Penelitian Surat Keterangan Asal Dalam
Rangka Pengenaan Tarif Bea Masuk Atas
Barang Impor Berdasarkan Perjanjian Atau
Kesepakatan Internasional Selama Pandemi
Corona Virus Disease 2019, dapat diakses
pada:
https://peraturan.bpk.go.id/Details/137006/p
mk-no-45pmk042020, diakses pada: 23 Juni
2024
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Keterangan Asal oleh negara mitra
dagang Indonesia, yang
memunculkan pergantian pada pola
kerja dalam proses administrasi dan
pemanfaatan Surat Keterangan Asal
tersebut. Surat Keterangan Asal (
Certificate  of  Origin)  yang
selanjutnya disebut SKA vyaitu
dokumen pabean yang diterbitkan
olen Lembaga Penerbit SKA yang
memberi tahu jika barang yang
hendak memasuki daerah pabean
dapat diberikan tarif preferensi. Tarif
prefensi yakni tarif bea masuk
bersumber pada perjanjian maupun
kesepakatan internasional  yang
besarnya dibuat dalam Peraturan
Menteri Keuangan mengenai
penetapan tarif bea masuk berasal
pada perjanjian maupun kesepakatan
internasional. Sri Mulyani selaku
Menteri Keuangan memberlakukan
stimulus  non  fiskal.Kebijakan-
kebijakan tersebut antara lain:?®

1. Penyederhanaan dan pengurangan
untuk  jumlah  larangan  dan
pembatasan atau lartas  untuk
kegiatan ekspor. adanya kebijakan
ini, aktivitas ekspor dapat berjalan
dengan lancar dan meningkatkan
daya saing para pelaku ekspor dalam
negeri selama pandemi.

2. Penyederhanaan dan pengurangan
pada  jumlah larangan dan
pembatasan bagi kegiatan impor
terkhusus bahan baku. Hal ini
bermaksud supaya persediaan bahan
baku tetap lancar dan ada.

3. Pemerintah mempermudah
percepatan proses bagi reputable
traders, yaitu para pelaku ekspor dan
impor yang memiliki  tingkat
kepatuhan tinggi.

% Niken Setyaningtyas, 2021, ‘Tinjauan
Yuridis Pengaruh Kebijakan Ekspor Impor
Terhadap Perekonomian Di Masa
Pandemi Covid-19,” Uniska Law Review,
Vol. 2. No. 1, him. 67-79.

4. Peningkatan dan percepatan
layanan untuk ekspor dan impor
dengan pengawasan melalui National
Logistic Ecosystem (NLE). Sehingga
dengan adanya kebijakan tersebut
dapat membantu aktivitas ekspor di
tengah pandemi.

SIMPULAN

Kebutuhan akan kayu manis
di Indonesia memiliki sumber daya
alam pada sektor pertambangan yang
melimpah yang banyak digunakan
oleh berbagai negara sebagai sumber
energi. Indonesia memiliki batubara
dengan dua jenis batubara yang
berhasil di ekspor ke berbagai
negara. Jenis batubara yang diekspor
ke Tiongkok antara lain Thermal
Coal. Adapun negara tujuan utama
batubara adalah Tiongkok, India,
Korea  Selatan, dan  Taiwan.
Tiongkok menjadi salah satu negara
utama tujuan dengan ekpor batubara
yang cukup tinggi. Tiongkok juga
memiliki cadangan emas hitam
terbesar di  dunia.  Kebutuhan
batubara Tiongkok terus meningkat,
sehingga negara ini harus melakukan
impor batubara dari negara Indonesia
untuk memenuhi kebutuhan
batubaranya.

Namun pada tahun 2019
Tiongkok dihadapkan oleh situasi
dimana terjadinya pandemi Covid-19
berupa virus yang mematikan yang
pada akhirnya menyebar keseluruh
dunia. Salah satu negara yang
berdampak adalah Indonesia.
Sehingga menyebabkan terjadinya
perubahan tatanan dalam dunia
internasional dimana negara-negara
seperti Indonesia memeberlakukan
lockdown. Sehingga karena adanya
kebijakan tersebut membuat
Tiongkok mengurangi permintaan
impor batubaranya. sehingga
berdampak pada perdagangan dalam
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dan luar negeri terutama pada
ekspor-impor  batubara.  Ekspor
batubara Indonesia ke tiongkok
mengalami penurunan pada masa
pandemi. Hal ini menyebabkan
Indonesia perlu melakukan upaya
dalam menghadapi situasi tersebut.
Indonesia melakukan upaya
untuk meningkatkan ekspor batubara
ke Tiongkok. Adapun upaya
Indonesia  dalam  meningkatkan
ekspor pada sektor pertambangan
terutama batubara ialah dengan
membuat penyesuaian program dan

kebijakan. Indonesia  melakukan
kerjasama Internasional  dengan
Tiongkok untuk menghadapi
permasalahan mengenai

pertambangan selama masa
penurunan terjadi tepatnya pada
masa pandemi Covid-19. Untuk
memperkuat ekspor terutama ke
negara Tiongkok vyaitu dengan
memanfaatkan kebijakan kerjasama
Internasional  Indonesia  dengan
Tiongkok yaitu kerjasama
Internasional  dalam  pertemuan
China-Indonesia Coal Procurement
Matchmaking Meeting. Pertemuan
tersebut menghasilkan kesepakatan
bahwa Tiongkok akan membeli 200
juta ton batubara Indonesia pada
tahun 2021. Indonesia juga
mengeluarkan kebijakan dan
program-program untuk
meningkatkan kualitas dan mutu
produk  pertambangan  terutama
batubara dengan adanya program
road map pengembangan dan
pemanfaatan batubara 2021-2045.
Program ini akan  membantu
mengurangi polusi akibat
pembakaran batubara, meningkatkan
nilai tambah dari batubara, dan
membantu mencapai target Indonesia
emas pada tahun 2045. Indonesia
juga upaya untuk meningkatkan
ekspor batubra ke Tiongkok dengan

melakukan  pengendalian  harga
batubara global dengan menekankan
volume produksi dalam negeri.
Dimana kombinasi antara kelebihan
pasokan batu bara dan lemahnya
permintaan (demand) selama masa
pandemi COVID-19 telah
menurunkan harga batu bara di pasar
global secara signifikan. Atas dasar
kondisi  itulah, untuk menjaga
keseimbangan supply-demand,
perusahaan tambang di Indonesia
telah memutuskan untuk memangkas
volume produksi mereka. Kebijakan
itu dilakukan dengan harapan agar
nilai jual batubara tidak semakin
anjlok yang justru  merugikan
perusahaan. Dalam rangka
meningkatkan ekspor di tengah
pandemi menteri keuangan membuat
sebuah stimulus kebijkan berupa
mempermudah layanan ekspor di
tengah pandemi.

Dari penelitian yang
dilakukan penulis, maka dapat
disimpulkan bahwa pandemi Covid-
19 memberikan dampak terhadap
ekspor batubara Indonesia ke
Tiongkok sehingga ekspor batubara
mengalami  penurunan. Meskipun

sempat  mengalami  penurunan,
Indonesia secara langsung
melakukan  upaya-upaya  untuk

meningkatkan ekspor pada sektor
pertambangan terutama batubara
ditengah situasi pandemi Covid-19
berupa kebijakan-kebijakan serta
adanya kerjasama internasional yang
terjalin  anatara Indonesia dan
Tiongkok. Dari Upaya-upaya yang
dilakukan pemerintah  Indonesia,
nilai ekspor batubara ke Tiongkok
berhasil meningkat secara drastis
pada tahun 2021 menjadi sebesar
9.143.1 US$ dan volume ekspor juga
ikut meningkat menjadi sebesar
108.487 ton.
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